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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Persaingan bisnis yang semakin ketat, dan semakin meningkatnya
pertumbuhan industri biro perjalanan wisata dalam skala kecil di Indonesia
membuat PT. Panen Tour semakin menyadari bahwa memiliki produk jasa
dengan harga yang bersaing bukanlah hal yang utama dalam memenangkan pasar.

Penelitian ini menemukan beberapa hal yang perlu digarisbawahi sebagai

kesimpulan, yaitu:

1. Kondisi organisasi dan budaya yang dimiliki oleh PT. Panen Tour saat
penelitian berlangsung sangat dipengaruhi oleh perubahan sistem manajemen
yang ada. Orde baru yang dimiliki olen PT. Panen Tour saat ini menunjukkan
adanya transparansi dan komunikasi dalam teamwork. Sikap keterbukaan
yang ditunjukkan oleh pihak manajemen akan sangat berpengaruh terhadap
cara kerja dari keseluruhan karyawan. Pengaruh yang utama adalah para
karyawan dapat merasakan adanya kebebasan dalam berkreasi.

2. PT. Panen Tour menyadari bahwa proses perubahan manajemen
membutuhkan waktu dan tenaga. Pihak manajemen telah melakukan upaya-
upaya khusus seperti memberikan dukungan fasilitas yang memadai agar para
karyawan dapat mendukung proses perubahan yang dilakukan tersebut. Para
pimpinan sangat mengharapkan agar para karyawan mampu meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki seiring dengan proses perubahan yang ada.

3. Knowledge management karyawan selama ini sudah dijalankan dengan
koordinasi yang baik, yaitu seperti: airlines reservation training, internal
training untuk karyawan baru, tour and package product knowledge untuk
peserta pameran, tour leader class untuk persiapan membawa tour group, dan
familiarization (fam) trip. Pihak manajemen menyatakan bahwa dengan
kondisi budaya organisasi yang dimiliki, yaitu transparansi dan teamwork
sudah sangat menunjang keberhasilan dari masing-masing individu/divisi

untuk mencapai target yang ditetapkan.
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4. Kesenjangan pengetahuan yang dimiliki oleh para karyawan dinilai oleh
pihak manajemen sebagai hal yang wajar terjadi dalam suatu perusahaan. Hal
ini mengingat bahwa jumlah karyawan yang dimiliki cukup besar, yaitu
hampir mencapai 200 orang secara keseluruhan. Perusahaan dalam hal ini
harus terus mengelola tacit knowledge dan explicit knowledge para karyawan.
PT. Panen Tour memiliki keyakinan bahwa perubahan secara terus-menerus
sangat dibutuhkan untuk mencapai keunggulan kompetitif. PT. Panen Tour
sebagai suatu perusahaan menyadari bahwa kemauan untuk terus-menerus
belajar adalah hal yang paling utama dalam perkembangan dari setiap
individu.

5. Manajemen baru PT. Panen Tour sangat mengharapkan partisipasi dari
segenap karyawan untuk memberikan umpan balik terhadap fasilitas-fasilitas
yang telah diberikan oleh perusahaan. Pihak manajemen memberikan
kebebasan bagi karyawan untuk melakukan inovasi terhadap produk jasa
maupun inovasi dalam bentuk lain yang memiliki nilai manfaat bagi
kemajuan perusahaan. Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk strategi inovasi
dari perusahaan.

6. Hambatan internal, yaitu kemauan dari para karyawan untuk terus melakukan
perubahan/pembelajaran dinilai sebagai hambatan utama dari pihak
manajemen. Manager/supervisor adalah para atasan yang dinilai mampu
dalam memberikan arahan dan koordinasi bagi para bawahan. Pihak
manajemen berharap agar para atasan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi mereka terhadap bawahan.

7. Working environment merupakan fasilitas yang dinilai paling penting dalam
mempercepat terjadinya inovasi. Fasilitas fisik yang dibutuhkan adalah
transportasi, komputer, internet dan websites. Fasilitas non fisik yang
dibutuhkan adalah suasana kantor yang menyenangkan. Bentuk dukungan
yang dibutunkan oleh para karyawan adalah kebebasan dalam
berkreasi/berinovasi, komunikasi yang baik antara karyawan baru dan
karyawan senior, dan acara kebersamaan yang dilakukan secara terus-

menerus.
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8. Barrier to entry yang rendah dan bargaining power of supplier yang tinggi
menyebabkan timbulnya persaingan yang tidak sehat dalam industri biro
perjalanan wisata saat ini. PT. Panen Tour masih berharap untuk dapat
bertahan di tengah persaingan dan meraih keuntungan dengan melakukan
inovasi-inovasi terhadap produk jasa yang dihasilkan. Knowledge
management merupakan landasan bagi terlaksananya proses inovasi di antara

para karyawan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga unsur subyektifitas
dari peneliti sangat mempengaruhi hasil analisis data. Fokus penelitian yang
dilakukan hanya terbatas pada peran knowledge management karyawan dan proses
inovasi yang terdapat pada PT. Panen Tour. Hal ini membuat peneliti hanya
memfokuskan penelitian kepada pihak manajemen perusahaan dan seorang
karyawan Product Development dari divisi Hotel and Package. Dalam proses
penelitian diketahui bahwa sub divisi Product Development bukan merupakan
satu-satunya sub divisi yang mampu melakukan inovasi. Divisi Sales and
Marketing diketahui memiliki sub divisi Product and Marketing yang juga telah
melakukan beberapa inovasi bagi kemajuan perusahaan. Inovasi yang dilakukan
sebenarnya tidak terbatas kepada dua sub divisi tersebut karena manajemen telah
melakukan penerapan knowledge management hampir di semua divisi. Di sisi
lain, keberhasilan dari strategi inovasi yang telah dilakukan masih perlu mendapat
perhatian. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat mengetahui keunggulan

kompetitif yang dimiliki oleh PT. Panen Tour secara lebih mendalam.

5.3 Saran
5.3.1 Saran bagi PT. Panen Tour

Seiring dengan perkembangannya, PT. Panen Tour harus mulai
menetapkan visi dan misi yang jelas sehingga para stakeholder dapat melihat arah
kemajuan perusahaan. Pihak manajemen sebaiknya lebih menunjukkan

kesungguhan dalam melakukan koordinasi tentang perubahan yang diinginkan
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dan meningkatkan komunikasi di antara para karyawan sehingga sikap
keterbukaan dapat lebih merata. Penghargaan yang tinggi sebaiknya diberikan
kepada para karyawan yang berhasil melakukan inovasi bagi kemajuan
perusahaan. Hal ini diharapkan akan membuat para karyawan untuk berupaya
lebih keras melakukan proses inovasi. Suasana informal perlu diciptakan sehingga
para karyawan dapat secara bebas berkreasi. Hal ini dapat lebih diutamakan bagi

sub divisi Product and Marketing dan sub divisi Product and Development.

5.3.2 Saran bagi Akademisi

Penelitian kualitatif ini hanya terbatas pada peran knowledge management
karyawan dan proses inovasi dalam meraih keunggulan bersaing perusahaan.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan knowledge
management maupun strategi inovasi yang dilakukan oleh PT. Panen Tour seiring
dengan proses perubahan yang terjadi.
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